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ABSTRAK

Suliska Maulidina Harahap, 1902090183. Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics
Education Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 11
Medan.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan realistic
mathematics education terhadap kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11
Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan kelompok true
eksperimental. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11
Medan yang berjumlah 70 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan test. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa nilai rata-rata siswa yang menggunakan realistic mathematics
education lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa tanpa menggunakan realistic
mathematics education yaitu 88,62 banding 85,30. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa
sebelum menggunakan pendekatan realistic mathematics education adalah 100. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa sesudah menggunakan pendekatan realistic mathematics
education adalah 100. Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis diatas dengan menggunakan
Independent Samples Test terdapat bahwa Nilai Sig (2-tailed) adalah 0,034 < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak. Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa kelas eksperiment 2B
terbukti bahwa Terdapat Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education Terhadap
Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah 11 Medan.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, Kemampuan Berhitung
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan terencana yang dirancang terlebih
dahulu kedalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) memuat langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pendekatan,
metode, model, strategi dan teknik pembelajaran yang disesuiakan dengan materi ajar
yang akan disampaikan guna untuk mencapai tujuan pembelajaran dan adanya
evaluasi pembelajaran diakhir kegiatan.

Ramli (2017) menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan guru untuk mendorong peningkatan hasil belajar yang diperoleh
seperti pengetahuan. Pane (2017) menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan suatu
rencana kegiatan yang dapat merangsang seseorang untuk belajar dan adanya
perubahan tingkah laku serta adanya faktor internal dan faktor eksternal. Rusman
(2017) menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki
beberapa komponen penyusun yaitu materi, metode, evaluasi saling terkait dan
terhubung yang harus diperhatikan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran adalah suatu jalinan interaksi antara
guru dengan siswa dan siswa dijadikan sebagai sumber belajar, adanya perubahan
tingkah laku seperti kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan) serta adanya pengalaman belajar yang didapatkan berguna untuk
peruahan mental dan emosional. Matematika adalah suatu ilmu atau pola yang
dihubungkan dengan konsep yang satu dengan lainnya. Matematika merupakan
simbol, bahasa numerik, metode berpikir logis, ratunya ilmu yang dapat dijadikan

sebagai pelayanan ilmu lainnya.



Matematika merupakan suatu cara penyusun kerangka dasar adanya pembuktian
pernyataan dengan menggunakan logika. Matematika terbagi atas 4 yaitu Aritmatika,
Aljabar, Geometri, Teori Bilangan dan Statistika.

Matematika berfungsi sebagai peningkatan kemampuan berhitung siswa
melalui latihan soal yang diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa
lambat atau cepat. Kemampuan berhitung juga dapat meningkatkan keterampilan
berhitung siswa terutama pada materi perkalian dengan melibatkan media nyata. Cara
meningkatkan kemampuan berhitung siswa yaitu menganalisis perkembangan
kognitif pada tahap operasional konkret dimulai dari usia 6 sampai 12 tahun. Proses
berpikir siswa yang masih hanya terbatas pada objek yang dilihat secara langsung dan
siswa harus mampu merancang aktivitas berikutnya dengan menggunakan objek
langsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Kelas 11 SD Muhammadiyah 11
Medan pada hari Selasa, 25 Oktober 2022 peneliti menemukan masalah bahwa masih
terdapat siswa yang sulit untuk memahami dan menyelesaikan soal matematika yang
diberikan oleh guru. Dapat dilihat dari hasil Ulangan Harian siswa kelas 1l B
mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 28 orang siswa tidak tuntas dan 7 orang
siswa lainnya tuntas.

Hal ini disebabkan kurang termotivasinya siswa belajar yang disebabkan guru
kurang mampu menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan relevan,
dan kurang menggunakan media pembelajaran nyata.

Tabel 1.1 Nilai Hasil Ulangan Siswa Kelas |1 B

No | KKM Siswa Jumlah Nilai Rata-Rata | Persen (%o)

1 65 Tuntas 7 31,21 20%

2 Tidak Tuntas 28 68,79 80%




Dampak permaslaahan pada akademik siswa yaitu siswa akan kesulitan dalam
berperilaku seperti adanya gangguan emosional, memiliki rasa cemas, mudah
tersinggung, tidak tenang, agresif dan adanya gangguan dalam proses berpikir yang
dapat menyebabkan proses pembelajaran tidak nyaman. Solusi yang dapat diberikan
guru adalah melaksanakan remedial, menggunakan pendekatan pembelajaran
bervariasi dan relevan guna menarik perhatian, fokus belajar siswa untuk menunjang
kreativitas dan semangat belajar, serta melakukan interaksi dengan orang tua siswa
seputar perkembangan dan hasil belajar yang diperoleh siswa.

Permasalahan diatas penting untuk segera diselesaikan. Peneliti menggunakan
realistic mathematics education sebagai solusi pemecahan masalah. Susanto Ahmad
(2013) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang berorentasi pada siswa. Matematika merupakan
aktivitas manusia yang berhubungan langsung dengan dunia nyata atau pengalaman
kehidupan sehari-hari. RME merupakan suatu pendekatan matematika yang terkenal
di Nederland yang digagas utama oleh Prof. Hans Freudenthal merupakan Ahli
Matematika. Sari & Yuniati (2018) menyatakan bahwa Realistic Mathematics
Education merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan konteks dunia
nyata guna untuk mengembangkan ide, konsep, gagasan yang terpadu dan bermakna.
Gunanrto (2013) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa secara langsung.
Elwijaya et al (2021) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education merupakan
suatu pendekatan pembelajaran melibatkan siswa dengan dunia nyata.

Dapat disimpulkan bahwa Realistic Mathematics Education adalah
pendekatan pembelajaran matematika yang dapat digunakan guru untuk memudahkan

siswa memahami konsep matematika dengan melibatkan siswa dengan dunia nyata



secara langsung agar siswa dapat terampil dan mempu menggunakan media
pembelajaran nyata agar pembelajaran yang dihasilkan lebih menarik, efektif dan
inovatif.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Ratnawati (2017) dengan judul
“Pengaruh RME Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
IT SD Negeri 1 Sanden Tahun Ajaran 2016/2017” diperoleh hasil pretest dan posttest
menggunakan RME dapat terselesaikan dan berhasil, serta adanya peningkatan hasil
belajar. Mardiah (2020) dengan judul “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics
Education Terhadap Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis Siswa Kelas 1V
Kecamatan Payahkumbuh” diperoleh hasil adanya peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan pendekatan rme dibandingkan dengan
menggunakan pendekatan konvensional. Vira Artika et al (2019) dengan judul
“Pengaruh Model Realistic Mathematics Education Berbantuan Media Kertas Lipat
Terhadap Penanaman Konsep Bangun Datar Siswa Kelas II”” diperoleh adanya hasil
peningkatan hasil belajar siswa setelah pandemic Covid-19.

Urgensi penelitian ini adalah mengembangkan pembelajaran matematika
menggunakan rme untuk memperolen pemahaman konsep praktek secara mendalam
dengan menggunakan bantuan media nyata.

Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan

Berhitung Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, dapat diketahui
identifikasi masalah, antara lain sebagai berikut :

1. Rendahnya kemampuan berhitung siswa



2. Siswa menanamkan sikap tidak percaya diri atas hasil belajar yang diperoleh dan
takut akan pembelajaran matematika
3. Siswa merasa bosen, adanya perasaan cemas dan khawatir serta adanya gangguan
dalam proses berpikir dan emosional siswa
4. Pembelajaran berpusat pada guru dan masih terdapat guru menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional dan kurang mampunya menggunakan
media nyata.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang melebar, maka peneliti membatasi
permasalahan diatas yaitu pada kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematics education yang akan diterapkan pada materi
bilangan cacah nilai tempat bilangan pada siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11
Medan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan antara lain sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan berhitung siswa SD Muhammadiyah 11 Medan di Kelas
Experiment?
2. Bagaimana kemampuan berhitug siswa SD Muhammadiyah 11 Medan di Kelas
Kontrol?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan realistic mathematics education terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan?.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak

dicapai antara lain sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitung siswa SD Muhammadiyah

11 Medan di Kelas Experiment

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitug siswa SD Muhammadiyah 11

Medan di Kelas Kontrol

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan realistic mathematics education
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 11 SD Muhammadiyah 11 Medan.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian, peneliti mengharapkan dapat bermanfaat secara teoritis
dan praktis.
1. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat ntuk penelitian berikutnya
khususnya meneliti kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan
pendekatan RME.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah : Sebagai pemberi informasi tentang keberhasilan penggunaan
RME terhadap kemampuan berhitung siswa, sebagai pertimbangan Lembaga
Pendidikan dalam memberikan kebiakan kepada tenaga pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

b. Bagi Guru : Sebagai peningkatan ilmu pengetahuan, sebagai upaya
memperkaya pendekatan pembelajaran yang relevan dan dapat memberikan
motivasi belajar kepada siswa.

c. Bagi Peneliti : Dapat menambah wawasan pengetahuan sebagai calon
pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang  efektif,
menyenangkan, inovatif dan kreatif.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya : Sebagai bahan referensi tambahan penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Kemampuan Berhitung
a. Pengertian Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan
diketahui siswa. Kemampuan berhitung identik dengan pembelajaran berhitung yang terdapat
pada mata pelajaran matematika dijenjang satuan pendidikan sekolah dasar. Matematika
adalah suatu mata pelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa melalui pengalaman nyata yang
diperoleh dari terjun kelapangan langsung untuk menganalisis, mencari solusi pemecahan
masalah. Kemampuan berhitung terdiri atas 4 yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian.

Diana (2021) menyatakan bahwa Kemampuan berhitung merupakan kesanggupan
atau kecakapan dalam melakukan kegiatan perhitungan. Nasution (2017) menyatakan bahwa
Kemampuan berhitung merupakan kemampuan mendasar yang harus dikemabangkan.
Kemampuan berhitung adalah usaha melakukan dan mengerjakan operasi hitung seperti
menjumlahkan, mengurangkan dan memanipulasi bilangan. Lailatul (2018) menyatakan
bahwa Kemampuan berhitung adalah kemampuan dalam memahami konsep hitung, simbol
yang dapat melatih keterampilan aritmatik.

Dapat disimpulkan bahwa Kemampuan berhitung adalah suatu kegiatan berhitung
dengan adanya suatu kesanggupan seseorang untuk melatih kemampuan menjumlahkan,
mengurangkan, mengalikan dan membagi serta memanipulasi bilangan aritmatika yang
dilakukan secara terus-menerus sehingga hasil yang didapatkan lebih baik.

1. Festiawan (2020) menyatakan bahwa Kemampuan berhitung dipengaruhi oleh

beberapa faktor, diantaranya : Faktor Internal adalah suatu faktor yang berasal dari



dalam diri siswa sendiri yang dipengaruhi oleh kesehatan jiwa dan raga, psikologis,
intelegensi dan adanya motivasi belajar meningkatkan dengan adanya perhatian dan
dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar.
2. Faktor Eksternal adalah suatu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
dipengaruhi oleh lingkungan fisik, sosial dan budaya, serta adanya faktor pendorong
yang mempengaruhi kebutuhan hidup sehari-hari.
b. Indikator Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan yang membutuhkan hasil atau bukti
berupa penalaran dan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Herawati (2021) menyatakan
ada 2 indikator kemampuan berhitung, antara lain :

1. Mampu menyelesaikan soal

Siswa mampu mengerjakan soal-soal tes yang diberikan oleh guru dengan
terampilan, cekatan atau selesai tepat pada waktu yang ditentukan.

2. Mampu membuat soal dan penyelesaiannya

Selain mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, siswa juga
diharapkan mampu membuat soal dan menyelesaikan pengerjaan soalnya secara
mandiri. Hal ini sesuai dengan pengertian kemampuan itu sendiri, yaitu kemampuan
adalah kesanggupan untuk menguasai sesuatu.

c. Cara Melatih Kemampuan Berhitung
Nafisa & Zuhara (2018) menyatakan bahwa ada beberapa langkah atau cara melatih

kemampuan berhitung siswa, antara lain :



1. Guru memberikan masalah kontekstual guna memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dengan melakukan berbagai kegiatan yang
menuntut siswa aktif secara kognitif, afektif, dan psikomotor. Siswa diberi
tugas untuk menemukan sendiri penyelesaian tugas kelompok melalui
kegiatan diskusi.
2. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dan anggota kelompok lain
menanggapi.
3. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta
memberikan motivasi.
d. Landasan Teori Berhitung

Ovan (2022) menyatakan bahwa Aliran teori kognitivisme merupakan
salah satu aliran teori matematika yang ditemukan oleh Piaget, Gestall dan
Bandura. Aliran teori kognitivisme adalah salah satu aliran yang mengartikan
bahwa proses belajar siswa menemukan dan menstransformasikan informasi yang
telah didapatkan melalui pengalaman belajar dari lingkungan sekitar. Aliran
kognitivisme mengajak siswa untuk mencari solusi pemecahan masalah.
Selanjutnya siswa akan menyusun startegi atau mencari sebab dan akibat masalah
konstekstual, selanjutnya siswa akan menyimpan jawaban sementara yang telah
didapatkan dengan mengkaitkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan
yang baru.

Pelaksanaan pembelajaran matematika bukan hanya sekedar stimulus

respon yang dihasilkan, melainkan adanya penglibatan proses berpikir konkret
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dan sistematis siswa untuk membangun pengetahuan melalui interaksi yang

dilakukan guru dengan siswa, siswa dengan siswa ataupun siswa dengan sumber

belajar secara terus menerus sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Realistic Mathematics Education
a. Pengertian Pendekatan, Metode, Model, Strategi, Teknik

Pendekatan, metode, model, strategi, teknik sangatlah penting digunakan
pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk menunjang keefektifan
pembelajaran, menunjang Kkreativitas siswa dan pembelajaran akan lebih
menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan, jenuh dan takut pada matematika.
Festiawan (2020) menyatakan bahwa Pendekatan adalah titik tolak atau sudut
pandang seseorang terhadap proses pembelajaran. Gunanrto (2013) menyatakan
bahwa Metode adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi secara
langsung antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Rusman (2017) menyatakan bahwa Model adalah suatu pola atau cara yang
digunakan guru dengan menyesuaikan materi pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sri (2014) menyatakan bahwa Strategi adalah pola
kegiatan pembelajaran yang dipilih guru dengan adanya penyesuaian kondisi
sekolah, karakteristik siswa, penglibatan secara langsung lingkungan sekolah
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sudrajat (2008) menyatakan bahwa
Teknik adalah suatu cara yang dilakukan seseorang untuk mewujudkan metode
pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa Pendekatan adalah suatu cara pandang terhadap

pembelajaran.
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Metode adalah cara yang digunakan guru dalam membelajarkan siswa dari
pengimplementasian strategi mengajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Model
adalah cara pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal yang telah dirumuskan berhasil atau tidak. Teknik adalah
implementasian dari penedekatan, startegi, model, metode, teknik yang dapat
digunakan guru untuk mengaktifkan belajar siswa, menarik perhatian siswa dan
semangat menerima informasi yang akan disampaikan guru sehingga dapat
menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Realistic Mathematics Education merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan siswa pada saat
pembelajaran matematika berlangsung. Habib Ramadhani (2017) menyatakan
bahwa Model Realistic Mathematics Education (RME) lebih menuntut siswa
untuk mengkontruksi pengetahuan dengan kemampuannya sendiri melalui
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran. Ide utama
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran RME adalah
siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali (reinvention) konsep
matematika dengan bimbingan orang dewasa.

b. Pengertian Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education didasarkan pada anggapan Hans
Frudenthal bahwa Matematika merupakan suatu kegiatan manusia yang
diterapkan melalui belajar dengan melakukan kegiatan (learning to do) dan upaya

menemukan kembali masalah yang ada.



12

Aldi Prasetyo (2021) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education
merupakan model pembelajaran matematika yang berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari. Fahrudhin (2018) menyatakan bahwa Realistic
Mathematics Education dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa jauh lebih baik dengan menggunakan bantuan media nyata.
Jarmita et al., (2013) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
alternatif matematika lebih menarik, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak.
Siswa bukan merupakan makhluk pasif yang hanya menerima sesuatu yang sudah
jadi. Oleh karena itu, lintasan belajar melalui pendekatan realistic dimulai dari
masalah nyata, yaitu berupa model, gambar, sketsa dan kemudian baru kebentuk
pola.

Dapat disimpulkan bahwa Realistic Mathematics Education merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang menempatkan suatu
permasalahan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat
mempermudah siswa untuk mempelajari dan mengikuti kegiatan pembelajaran
agar materi atau ilmu pengetahuan, serta pengalaman belajar yang telah diperoleh
dapat bermanfaat dikehidupan akan datang. Konteks masalah realistic dijadikan
sebagai acuan utama konsep matematika formal. Siswa diajak untuk berpikir
bernalar yaitu bagaimana cara menyelesaikan masalah yang diberikan guru

dengan mengorganisasikan pokok persoalan.
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c. Karakteristik Realistic Mathematics Education
Istarani & Muhammad Ridwan (2015) menyatakan bahwa Pembelajaran
matematika realistic memiliki beberapa karakteristik, antara lain :
1. Phenomenological Exploration or Use Context
Penerapan  pendekatan  realistic ~ mathematics  education
menggunakan masalah kontekstual dan bersumber dari lingkungan sekitar
dan mencari solusi pemecahan masalah.
2. The Use Models Bridging by Vertical Instrument
Kegiatan pembelajaran realistic, siswa akan aktif dan memahami
simbol matematika.
3. The Use of Students Own Production and Construction of Students
Contribution
Peran siswa selama kegiatan pembelajaran matematika realistic
dijadikan sebagai subjek. Siswa dituntut dapat memberikan kontribusi
dalam kegiatan pembelajaran berupa ide, gagasan dan argumen konsep
matematika lainnya.
4. The Interactive of Teaching Processs or Interactivity
Proses pembelajaran matematika realistic dilakukan secara
interaktif artinya terdapat interaksi antara guru dengan siswa ataupun

siswa dengan siswa dan siswa dengan sumber belajar.
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Adapun bentuk inetraksi yang dapat dilakukan siswa yaitu dengan
cara berdiskusi, berargumentasi, memberikan penjelasan  dan
mengkomunikasikan kembali proses pemecahan masalah dengan guru
menggunakan bahasa matematika.

Intertwining of Various Strand

Matematika memiliki konsep yang saling berkaitan antara topik
yang satu dengan lainnya. Pembelajaran matematika dilakukan secara
terstruktur yaitu adanya proses mengkontruksikan materi dengan syarat

memahami materi sebelumnya dan mengkaitkan materi selanjutnya.

d. Prinsip-Prinsip Realistic Mathematics Education

Dhoruri  (2010) menyatakan bahwa ada empat prinsip realistic

mathematics education, antara lain :

1.

2.

Siswa dapat membuat model situasi yang dekat dengan siswa

Setelah masalah kontekstual didapatkan, siswa dapat melanjutkan ke tahap
proses generalisasi dan formalisasi model situasi yang akan diubah
kedalam model tentang masalah (model of)

Proses matematisasi horizontal model tentang masalah berubah menjadi
model untuk (model for)

Proses matematisasi vertikal model untuk berubah menjadi model

pengetahuan matematika formal.

e. Langkah-Langkah Penerapan Realistic Mathematics Education

Chisara et al., (2019) menyatakan bahwa terdapat lima langkah

penggunaan realistic mathematics education, antara lain



4.

5.
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Memberikan masalah kontekstual
Menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri
Memunculkan interaksi

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Menyimpulkan hasil diskusi.

f. Kelebihan dan Kekurangan Realistic Mathematics Education

Seri Ningsih (2014) menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan

kekurangan realistic mathematics education, antara lain :

1.

Konteks masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mengetahui
fungsi matematika pada umumnya

Matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat dikonstruksikan dan
dikembangkan sendiri oleh setiap orang yang bukan bidang terkait

Cara penyelesaian masalah tidak harus dengan satu jawaban, melainkan
dengan banyak jalan pemecahan masalah dan berbagai bentuk interaksi

yang dapat dilakukan seperti melakukan diskusi bersama teman.

Kekurangan realistic mathematics education, antara lain :

1.

3.

Pemahaman paradigma awal penggunaan pendekatan realistic
mathematics education

Pencarian masalah kontekstual berkaitan dengan pengalaman sisa dan
masalah tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Adanya upaya yang
dilakukan siswa untuk mencari pemecahan masalah sendiri

Adanya proses pengembangan matematis siswa dari kemampuan

matematika yang dimiliki.
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B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah diatas telah dipaparkan sebelumnya
diketahui bahwa kemampuan berhitung siswa kelas 1l SD Muhammadiyah 11
Medan sebelum menggunakan pendekatan realistic mathematics education
kemampuan berhitung siswa masih rendah dapat dilihat dari hasil ulangan harian
yang disebabkan kurang mampu guru menggunakan pendekatan pembelajaran
bervariasi, cara mengajar konvensional, tidak mengggunakan media
pembelajaran, pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa merasa bosan,
jenuh, rasa khawatir dan terganggunya proses berpikir serta emosional siswa.

Agar dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa agar hasil belajar
yang didapatkan lebih baik, guru harus mampu merubah cara mengajarnya. Siswa
dilibatkan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung seperti guru
memberikan satu permasalahan untuk mencari tau solusi pemecahan masalah
terkait materi pembelajaran matematika yang akan diajarkan, lalu guru dapat
memberikan arahan penyelesaian masalah, lalu guru dapat memberikan
kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk mencari sendiri pemecahan
masalah dan mempresentasikan hasil kerja didepan kelas secara mandiri ataupun
berkelompok.

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam
kegiatannya dengan “Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education
Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan”,

digambarkan dalam peta konsep, sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Kerangka Konseptual

Realistic Mathematics Education Kemampuan Berhitung
X) — (Y)

C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang sudah dikemukakan diatas, maka
peneliti menggunakan hipotesis bahwa :
HO : Tidak ada pengaruh pengunaan realistic mathematics education terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas I1 SD Muhammadiyah 11 Medan.
Ha : Ada pengaruh penggunaan realistic mathematics education terhadap

kemampuan berhitung siswa kelas 1l SD Muhammadiyah 11 Medan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 11 Medan yang berolakasikan Jin.
Sekata No. 55, Sei Agul, Kecamatan Medan Barat, Medan. Waktu penelitian dilaksanakan
pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 mulai dari bulan Mei-Agustus.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No | Jenis Bulan/Tahun 2023/2024
Kegiatan | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep

1 | Pengajuan
Judul

2 | Observasi
Awal

3 | Penyusun
Proposal

4 | Revisi
Proposal

5 | Seminar
Proposal

6 | Perbaikan
Proposal

7 | Penelitian

8 | Revisi
Bab 4 dan
Bab 5

9 | ACC
Skripsi

10 | Sidang
Meja
Hijau

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat diukur dengan angka, menjawab pertanyaan
permasalahan yang akan diteliti dimulai dari sifat umum ke khusus dan mengumpulkan data

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik.
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Sugiyono (2021) menyatakan bahwa Metode kuantitaif merupakan metode
positivistik yang dilandaskan pada filsafat postivisme.Metode kuantitatif adalah
metode ilmiah yang telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkret, empiris,
obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode kuantitatif dalam penelitian
terdapat angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.

Berdasarkan metode penelitian diatas, maka dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan
realistic mathematics education terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 11 SD
Muhammadiyah 11 Medan berdasarkan masing-masing variabel.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2021) menyatakan bahwa Populasi adalah wilayah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Rukaesih (2015) menyatakan bahwa Populasi adalah
semua anggota dari suatu kelompok, orang, kejadian, atau ojek yang ditentukan
dalam suatu penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, populasi penelitian ini adalah jumlah seluruh
siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan, sebagai berikut :

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 ImA 35 Orang
2 1B 35 Orang




2. Sampel
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Sugiyono (2021) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi harus representatif (mewakili).

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Experiment (Kelas 11 B)

Laki-Laki = 18 orang siswa

Perempuan = 17 orang siswa

Kontrol (Kelas Il A)

Laki-Laki = 15 orang siswa

Perempuan = 20 orang siswa

D. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelompok kelas (True

Experimental). Indra (2019) menyatakan bahwa True Experimental merupakan

desain penelitian yang menggunakan dua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen untuk mengukur suatu perubahan yang muncul dari sebab dan akibat

variabel penelitian yang telah dirumuskan.

Sugiyono (2021) menyatakan bahwa Teknik Sampling merupakan teknik

pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan

sampling total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota

populasi dijadikan sampel semua dan biasanya jumlah populasi dibawah 100

responden. Kelompok kontrol dipilih yaitu kelas Il A dan kelompok experiment

yaitu kelas Il B.
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Tabel 3.4 Desain Penelitian True Experimental

Q1 Treament Q2
1B X ImA

E. Instrumen Penelitian

Sahir (2022) menyatakan bahwa instrument penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang didapatkan peneliti untuk
melengkapi data penelitian dan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang
diamati agar pekerjaan dapat cepat diselesaikan, lengkap, sistematis dan cermat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument test yang merupakan
serangkaian pertanyaan berupa lembar kerja untuk mengukur ketercapaian suatu
keterampilan berhitung siswa dan untuk mengukur variabel dari subyek test yang
menggunakan instrument test dengan materi bilangan cacah. Hasil respon yang
ditentukan vyaitu tinggi rendahnya skor hasil berbentuk kuantitaif yang akan
dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan agar dapat menarik kesimpulan.
F. Kisi-Kisi Kemampuan Berhitung

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Kemampuan Berhitung

Variabel Indikator Jumlah Item
Soal
Kemampuan | 3.1.1 Menyatakan kumpulan 7 1,2,3,4,56,7

Berhitung objek dengan bilangan sampai
dengan 999 dan cara

membacanya.
4.1.1 Membaca dan menyajikan 8 8,9,10, 11, 12,
bilangan cacah dan lambangnya 13, 14,15

berdasarkan nilai tempat.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu langkah yang sangat menentukan hasil dari
suatu penelitian karena analisis data yang berfungsi menyimpulkan hasil penelitian.
Dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk menganalisis data terdiri dari 2
macam, antara lain :

1. Uji Validitas Konstruk (Expert Judgment)

Rukaesih (2015) menyatakan bahwa Expert Judgment adalah alat untuk
mengetahui validitas konstruk suatu instrumen menggunakan pendapat para ahli.
Setelah instrumen test dikontruksi tentang aspek yang akan diukur selanjutnya akan
dikonsultasikan dengan para ahli, ahli yang akan memberi keputusan atau hasil
berupa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, instrumen ada perbaikan dan
instrumen dirombak total.

2. Uji Validitas Empiris

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Rukaesih (2015) menyatakan bahwa Validitas empiris
adalah jenis validitas uyang digunakan apabila peneliti ingin mengukur suatu test
untuk mengetahui sejauh dan kedalaman proses berpikir siswa yang ingin dicapai.

Adapun langkah yang harus dilakukan agar instrumen memiliki nilai kevaliditas
tinggi yaitu dengan cara Uji Coba Instrumen. Adapun pengujian validitas
menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 22, dengan langkah sebagai berikut :

1. Buat skor total pada masing-masing variabel (pada tabel perhitungan skor)

2. Klik analyze — correlate — bivariate (pada gambar atau outpout SPSS)
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3. Masukan seluruh item ke bagian variabel (s)

4. Cek list person two tailed; flag

5. Klik Ok
Kriteria Pengujian :

1. Jikarhitung > rtabel ; maka dapat dikatakan “valid”

2. Jika rhitung < rtabel ; maka dapat dikatakan “tidak valid”.
3. Uji Realibilitas

Uji realibilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu test yang
merupakan indikator dari variabel. Test dikatakan reliabel jika hasil jawaban siswa
terhadap pertanyaan benar. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa suatu realitas
bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah sehingga tidak ada yang konsisten
dan dilakukan secara berulang-ulang seperti semula. Uji realibilitas pada penelitian
ini menggunakan olah data dengan IBM SPSS Statistic Versi 22. Adapun langkah-
langkah uji realibilitas, sebagai berikut :

1. Klik analyze — scale — reliability analysis

2. Pilih variabel pada jendela reliability analysis

3. KIlik statistic pada jendela reliability analysis

4. Pilih Ok pada jendela reliability analysis .
Kriteria Uji Reabilitas :

1. Jika Nilai Cronbach’s Alpha > 60%; maka kuesioner dapat dikatakan

“reliabel”.



24

2. Jika Nilai Cronbach’s Alpha < 60%; maka kuesioner dapat dikatakan “tidak
reliabel”.
4. Uji Daya Beda
Daya pembeda artinya mengkaji soal tes yang telah dibagikan kepada
siswa untuk melihat kedalaman soal yang dibuat dengan kategori “rendah
tinggi representasi”.
Tabel 3.6

Interprestasi Indeks Daya Beda Butir Tes

Daya Pembeda Klasifikasi Interprestasi
0,70-1,00 Excellent Baik sekali
0,40-0,69 Good Baik
0,20-0,39 Statisfactory Cukup
0,00-0,19 Poor Kurang baik

-0,18 - Jelek sekali

5. Uji Tingkat Kesukaran

Magdalena et al (2021) menyatakan bahwa Analisis tingkat kesukaran tes
artinya mengkaji soal tes dari tingkat kesulitan. Tes dikategorikan “mudah, sedang
dan sukar”, untuk memperoleh kualitas soal tes yang baik. Penafsiran tingkat

kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut Witherigton, sebagai berikut :

Interval Interprestasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
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Cara lainnya yang digunakan untuk menafsirkan analisis tingkat kesukaran butir soal
dalam tes, antara lain :
Tabel 3.7

Interprestasi Tingkat Kesukaran Test

Interval Interprestasi

0%-15% Sangat sukar
16%-30% Sukar
31%-70% Sedang
71%-85% Mudah
86%-100% Sangat mudah

6. Uji Prasyarat

Uji prasyarat dilakukan untuk menganalisis data sehingga data yang akan dianalisis
memiliki distribusi normal yang dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov — Smirnov atau
Lilifors

Sudjana (2015) menyatakan bahwa terdapat 5 langkah uji normalitas, antara lain :

A. Data x1,x2, ... ... , Xn dijadikan bilangan baku zi,z, ... ... ,Zn dengan menggunakan
rumus: 4= =X
S
Keterangan :

Z; = Bilangan baku
"X = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku

B. Menghitung peluang F(Z;) = P(Z < Z;) dengan menggunakan daftar normal.

C. Menghitung S(Z), yakni S(Z) = banyaknya Z1, Z2,.., Znyang < Zi
i i

n
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Cara menghitung proporsi z1, zz, ... ... ,Zn yang lebih kecil atau sama dengan z;, jika

proporsi dinyatakan oleh S(Z ). Maka rumus yang digunakan adalah S(Z ) = LS4

n
4. Menghitung selisih F(Z;) yakni S(Z:;) = banyaknya Z1, Z2, Z3 .., Za yang
< Zi
5. Menghitung selisih F(Z;)) — S(Z;) dan menghitung harga mutlaknya, mengambil
harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak disebut thitung kemudian
membandingkan harga hitung tabel yang diambil dari daftar liliefors = 0,05 dengan
kriteria; jika thirung < teaver Maka sampel berdistribusi normal.
Kriteria Uji Normalitas :
1. Jika Sig < ttabel ; maka “sampel berdistrbusi normal”.
2. Jika Sig > ttabel ; maka “sampel tidak berdistribusi normal”.
b. Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data atau sampel yang
diambil berasal dari varian yang homogen atau tidak. Uji homogenitas untuk kelas kontrol

dan kelas eksperiment dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai berikut :

_ Varians terbesar
" Varians terkecil

Kriteria Uji Homogenitas :
1. Jika Sig < ttabel ; maka data dapat dikatakan “Homogen”.
2. Jika Sig > ttabel ; maka data dapat dikatakan “Tidak Homogen”.
c. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui cara membuktikan kebenarannya dapat
“diterima atau tidak”, dengan melakukan Uji T. Maka dapat dilihat ada tidaknya pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.



27

Berikut langkah-langkah pengujian menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 22 untuk Uji T,
sebagai berikut :
1. Aktifkan program SPSS — klik analyze — compare means — indepent — sampel test
2. Memilih variabel yang akan diuji pada kotak “test variabel”
3. Kiik Ok.
Kriteria Uji Hipotesis :
1. Jika Sig (2-tailed) < 0,05 ; maka Ha diterima dan HO ditolak.
2. Jika Sig (2-tailed) > 0,05 ; maka Ha ditolak dan HO ditolak.
Keterangan :
HO : Tidak terdapat pengaruh penggunaan realistic mathematics education terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan.
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan realistic mathematics education terhadap kemampuan

berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas Konstruk
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Uji Validitas Konstruk digunakan untuk mengetahui kevalidan

instrument dengan menggunakan pendapat ahli.

Tabel. 4.1 Uji Validitas Konstruk

No Indikator

Penilaian Validator Untuk Setiap Butir Soal

3| 4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

1311 Cl|C1
Menyajikan
kumpulan
objek
dengan
bilangan 999
dan cara
membacanya

Cil|C1

C1

C1

C1

2 411
Membaca
dan
menyajikan
bilangan
cacah serta
lambangnya
berdasarkan
nilai tempat

C2

C2

C2

C2

C2

C1

C1

C1

Keterangan :
C1 = Mengetahui

C2 = Memahami
C3 = Mengaplikasikan

b. Uji Validitas

C4 = Menganalisis

C5 = Mengevaluasi
C6 = Membuat

Uji Validitas digunakan untuk mengukur suatu tingkat kevalidan suatu

instrumen. Adapun Kriteria Uji Validitas, antara lain :

a. Jika rhitung > rtabel; maka dapat dikatakan “Valid”.
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b. Jika rhitung < rtabel; maka dapat dikatakan “Tidak Valid”.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilaksanakan dengan n=63. Taraf
signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,254 jadi item soal dikatakan valid jika
rhitung > 0,254. Pada pengujian yang terdiri dari 15 butir soal pilihan
berganda. Berikut ini adalah hasil uji validitas instrumen soal, antara lain :

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Test

Butir rhitung Rtabel | Keputusan

Soal Hasil
1 0,254 0,254 Valid
2 0,262 0,254 Valid
3 0,395 0,254 Valid
4 0,304 0,254 Valid
5 0,368 0,254 Valid
6 0,400 0,254 Valid
7 0,545 0,254 Valid
8 0,280 0,254 Valid
9 0,400 0,254 Valid
10 0,254 0,254 Valid
11 0,451 0,254 Valid
12 0,377 0,254 Valid
13 0,357 0,254 Valid
14 0,254 0,254 Valid
15 0,254 0,254 Valid

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji validitas
instrument terdapat 15 butir soal valid (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15). Sehingga 15 butir soal yang valid dan dapat digunakan untuk
penelitian.

c. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu test yang merupakan

indikator variabel. Test dapat dikatakan reliabel jika hasil jawaban siswa

terhadap pertanyaan benar. Kriteria Uji Reliabilitas :
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1. Jika hasil koefisien alpha > taraf signifikasi 60%; maka koefisien
dapat dikatakan “reliabel .

2. Jika hasil koefisien alpha < taraf signifikasi 60%; maka koefisien
dapat dikatakan “tidak reliabel .

Berdasarkan uji reliabilitas test yang tlah dilaksanakan dengan
jumlah 15 butir soal yang valid. Diperoleh Cronbach’s Alpha 0,746 >
taraf signifikan 60% = 0,60 maka koefisien dapat dikatakan reliabel.
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen test, antara lain :

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Test

Reliability Statistics
Cronbach's Keterangan
Alpha N of Items
753 15| Instrument Test Reliabel

d. Uji Daya Beda
Uji Daya Beda dilakukan untuk mengkaji kedalaman test yang telah
dibuat berdasarkan rendah tingginya representasi.

Tabel 4.4 Uji Daya Beda

Soal Test Daya Kriteria
Valid Pembeda
1 0,478 Baik
2 0,236 Cukup
3 0,372 Cukup
4 0,229 Cukup
5 0,368 Cukup
6 0,234 Cukup
7 0,298 Cukup
8 0,366 Cukup
9 0,496 Baik
10 0,415 Baik
11 0,353 Baik
12 0,463 Baik
13 0,495 Baik
14 0,327 Cukup
15 0,436 Baik




terdapat 7 butir soal dikategori baik (1, 9, 10, 11, 12, 13, 15) dan 8 butir soal

lainnya dikategori cukup (2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 14). Sehingga daya beda butir test
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji daya beda

cukup baik digunakan untuk penelitian.

€.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan

soal test yang telah dibuat. Berdasarkan hasil uji validitas pretest yang

telah dilaksanakan dengan jumlah test yang valid adalah 15 butir soal (1, 2,

3,4,56,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15). Menurut Magdalena et al (2021)

menyatakan bahwa tingkat kesukaran butir test sukar, sedang dan mudah

dengan rentang interval yang berbeda-beda. Jika rentang interval 0,00-0,30

maka tingkat interprestasi test adalah sukar, jika rentang interval 0,31-0,70

maka tingkat interprestasi test adalah sedang dan jika rentang interval0,71-

1,00 maka tingkat interprestasi test adalah mudah. Berikut ini adalah hasil

uji tingkat kesukaran butir soal, antara lain :

Tabel 4.5 Uji Tingkat Kesukaran

Statistics

SOAL1

SOAL2

SOAL3 | SOAL4 | SOALS

SOAL6

SOAL7

SOAL8

SOAL9

SOAL10

SOAL11

SOAL12

SOAL13

SOAL14

SOAL15

N[ vald

113

113

113 113 113

113

113

113

113

112

113

113

113

113

112

| Missing

0

0

0 0 0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

1

Mean

51.9823

60.1593

42.6372 | 63.0796 | 64.2478

61.9115

57.8230

64.2478

61.9115

64.2321

61.3274

60.7434

37.9646

54.9027

55.9821

Frequencies Statistics adalah Soal 1 = 0,51 (Sedang), Soal 2 = 0,60 (Sedang),

Soal 3 = 0,43 (Sedang), Soal 4 = 0,63 (Sedang), Soal 5 = 0,64 (Sedang), Soal

Berdasarkan hasil Uji Tingkat Kesukaran diatas, terdapat bahwa

6 = 0,62 (Sedang), Soal 7 = 0,58 (Sedang), Soal 8 = 0, 64 (Sedang), Soal 9 =

0,62 (Sedang), Soal 10 = 0,64 (Sedang), Soal 11 = 0,61 (Sedang), Soal 12 =

0,61 (Sedang), Soal 13 = 0,38 (Sedang), Soal 14 = 0,55 (Sedang), Soal 15 =

0,56 (Sedang).
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Kemampuan Berhitung Siswa

Tabel 4.6 Hasil Statistik Kemampuan Berhitung Siswa

90 88.62

88

86 85.3

84

84

82

80

78

76

Pretes Postes
m Eksperimen m Kontrol

Berdasarkan bagan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung
siswa dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperiment. Dimana
kelas kontrol tidak adanya penggunaan pendekatan realistic mathematics education
sedangkan kelas eksperiment menggunakan pendekatan realistic mathematics education .
Hasil nilai rata-rata yang telah diperoleh pada kelas pretest-eksperiment (sebelum perlakuan)
yaitu 80,96 sedangkan posttest-eksperiment (setelah adanya perlakuan) yaitu 88,62. Hasil
nilai rata-rata yang telah diperoleh pada kelas pretest-kontrol yaitu 84, sedangkan posttest-
kontrol yaitu 85,30. Terbukti bahwa adanya peningkatan hasil kemampuan berhitung siswa
setelah adanya perlakuan atau menggunakan pendekatan realistic mathematics education
kelas 11 SD Muhammadiyah 11 Medan.

B. Uji Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan untuk menganalisis data sehingga data memiliki nilai
berdistribusi normal, homogenitas, dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas
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Uji Normalisasi adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Kriteria Uji Normalitas :

1. Jika Sig < ttabel ; maka "data berdistribusi normal".

2. Jika Sig > ttabel ; maka "data tidak berdistribusi normal*”.

Tabel 4.7 Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest | 1.00 .223 27 .001 .832 27 .001
2.00 .190 26 .016 .848 26 .001
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas diatas pada Tabel Test of Normality terbukti bahwa
Nilai Sig 0,001 < 0,05 Data Berdistribusi Normal.
b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas adalah adalah untuk mengetahui apakah suatu data atau
sampel homogen atau tidak. Kriteria Uji Homogenitas :
1. Jika Sig < 0,05 ; maka data "Homogen".
2. Jika Sig = 0,05 ; maka data "Tidak Homogen".

Tabel 4.8 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
10.124 1 51 .002

Berdasarkan Hasil Uji Homogenitas diatas pada tabel Test of Homogeneity of Variances

bahwa Nilai Sig 0,002 < 0,05 terbukti bahwa Data Homogen.
c. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis adalah uji yang digunakan untuk membuktikan kebenarannya
dapat diterima atau tidak pada model yang akan digunakan. Kriteria Uji Hipotesis :
1. Jika Nilai Sig (2-tailed) < 0,05; maka Ha diterima dan HO ditolak.
2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0,05 ; maka Ha ditolak dan HO diterima.

Keterangan :
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Ha : Terdapat pengaruh pengunaan realistc mathematics education terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan.

HO : Tidak terdapat pengaruh pengunaan realistc mathematics education terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan.

Tabel 4.9 Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean | Std. Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. T Df tailed) e e Lower Upper
Posttest ~ Equal variances 10.124 .002| 2.173 51| .034| 6.54416| 3.01166| .49799| 12.59032
assumed
Equal variances
not assumed 2.160| 45.212 .036| 6.54416| 3.03034 441541 12.64678

Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis diatas pada tabel Independent Samples Test terdapat
bahwa Nilai Sig (2-tailed) adalah 0,034 < 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak.
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa kelas eksperiment 2B terbukti bahwa Terdapat
Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan Berhitung
Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah penggunaan pendekatan
realistic mathematics education berpengaruh terhadap kemampuan berhitung siswa
pada materi bilangan cacah nilai tempat bilangan di SD Muhammadiyah 11 Medan.
Hasil dari perhitungan daftar nilai pretest siswa pada kelas Experimental (2B)
mendapatkan nilai skor total adalah 2.186 dengan jumlah siswa 27 orang. Maka
persentase nilai rata-rata yang telah diperoleh siswa kelas Experimental (2B) adalah
80,96 sedangkan hasil perhitungan nilai siswa pada kelas kontrol (2A) mendapat nilai
skor total 2.184 dengan jumlah siswa 26 orang. Maka persentase nilai rata-rata yang

telah diperoleh kelas kontrol (2A) adalah 84, sedangkan hasil dari perhitungan daftar
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nilai posttest siswa pada kelas Experimental (2B) mendapatkan nilai skor total adalah
2.393 dengan jumlah siswa 27 orang. Maka persentase nilai rata-rata yang telah
diperoleh siswa kelas Experimental (2B) adalah 88,62, sedangkan hasil perhitungan
nilai siswa pada kelas kontrol (2A) mendapat nilai skor total 2.218 dengan jumlah
siswa 26 orang. Maka persentase nilai rata-rata yang telah diperoleh kelas kontrol
(2A) adalah 85,30.

Diperoleh hasil perhitungan statistic posttest kemampuan berhitung siswa
kelas experimental (2B) meningkat daripada kelas kontrol (2A) sebab dipengaruhi
oleh pendekatan realistic mathematics education artinya pendekatan realistic
mathematics education tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung
siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi bilangan cacah nilai tempat
bilangan.

Ovan (2022) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education adalah
suatu pendekatan yang mengajarkan siswa untuk belajar secara mandiri dengan
diberikan tugas masalah kontekstual atau masalah dikehidupan nyata dan siswa akan
berusaha mencari pemecahan masalahnya. Dengan demikian, dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematics education hasil belajar yang diperoleh akan
meningkat dan terampilan dalam berhitung.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data penelitian maka
diperoleh hasil penelitian yaitu “Terdapat ada pengaruh yang signifikan pendekatan
Realistics Mathematics Education terhadap kemampuan berhitung siswa kelas Il SD
Muhammadiyah 11 Medan”. Berdasarkan Hasil Uji Normalitas Pretest diatas pada
tabel Independent Samples Test terdapat bahwa Nilai Sig 0,010 > 0,05 Data Tidak
Berdistribusi Normal, sedangkan hasil uji normalitas Posttest diatas pada tabel

Independent Samples Test terdapat bahwa Nilai Sig 0,001 < 0,05 Data Berdistribusi
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Normal. Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis diatas pada tabel Independent Samples Test
terdapat bahwa Nilai Sig (2-tailed) adalah 0,034 < 0,05 maka Ha diterima dan HO
ditolak. Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa kelas eksperiment 2B terbukti bahwa
Terdapat Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education Terhadap

Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah 11 Medan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti terbukti sudah
pemecahan masalah kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan,
antara lain :

1. Kemampuan berhitung siswa SD Muhammadiyah 11 Medan pada kelas eksperimen
sebelum digunakannya pendekatan realistic mathematics education terbahwa bahwa ada
beberapa siswa nilainya belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata adalah 80,96
dengan jumlah 27 siswa. Setelah peneliti menggunakan pendekatan realistic mathematics
education terbukti bahwa nilai siswa sudah mencapai batas KKM dan memperoleh nilai
rata-rata adalah 88,62 terbukti bahwa adanya peningkatan yang signifikan. Disebabkan
oleh pada perlakuan pertama yaitu pretest dimana siswa belum memahami sepenuhnya
materi bilangan cacah nilai tempat bilangan dan belum digunakannya pendekatan realistic
mathematics education. Setelah peneliti menggunakan pendekatan realistic mathematics
education, peneliti memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencari tau sendiri
pemecahan masalah yang ditelah disajikan sebelumnya dan terbukti dari hasil nilai rata-
rata bahwa adanya peningkatan. Maka dari itu, pendekatan realistic mathematics
education relevan digunakan pada mata pelajaran Matematika.

2. Kemampuan Berhitung Siswa SD Muhammadiyah 11 Medan pada kelas kontrol tidak
adanya penggunaan pendekatan realistic mathematics education dimana melihat
perbandingan hasil yang diperolen dan kemampuan berhitung siswa cukup baik
dibandingkan dengan kelas eksperimen sebelumnya. Pada kelas pre-kontrol memperoleh
nilai rata-rata adalah 84 dengan diikuti 26 orang siswa dan nilai rata-rata post-kontrol

memperoleh nilai rata-rata adalah 85,30. Adanya perbedaan nilai pretest dan posttest
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dimana terlihat adanya peningkatan disebabkan peneliti telah menjelaskan materi kepada
siswa dan siswa sudah dapat memahaminya. Maka peneliti melakukan pembagian
instrumen test dan hasil yang diperoleh meningkatkan.

3. Kemampuan Berhitung Siswa SD Muhammadiyah 11 Medan terbukti bahwa adanya
pengaruh penggunaan realistic mathematics education berdasarkan hasil uji hipotesis
pada tabel Independent Samples Test terdapat bahwa Nilai Sig(2-tailed) adalah 0,034
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka dari itu, pendekatan realistic
mathematics education relevan digunakan pada mata pelajaran matematika yang dapat
mengaktifkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

B. Saran

Telah terbukti bahwa penggunaan pendekatan realistic mathematics education dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa lebih baik, maka peneliti menyarankan, antara
lain:

1. Bagi guru, khusunya guru wali kelas perlu merancang dengan sebaik baiknya pendekatan
realistics mathematics education agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif
dalam menyelesaikan soal-soal.

2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih aktif dan bekerja sama baik teman sebangku maupun
dengan teman yang lain pada mata pelajaran matematika agar diperoleh hasil belajar

yang lebih baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

SILABUS
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 11 Medan
Kelas/Semester 1IN
Tema 1 / Subtema | : Hidup Rukun / Hidup Rukun di Rumah
Materi Pokok : Bilangan Cacah Nilai Tempat Bilangan
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI
KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa Ewmm tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.
K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak schat dan dalam tindakan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Instrumen Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pencapaian | Pokok Penilaian Waktu

3.1 3.1 Bilangan | Kelas Kontrol (TIA) : Teknik 210 | Faisal. 2017.
Menjelaskan | Menyatakan | Cacah Penilaian : Menit | Tema | Hidup
makna kumpulan Nilai l. Guru mengucapkan Penilaian Rukun. Buku
bilangan objek Tempat salam, menanyakan Pengetahuan Tematik Terpadu
cacah dan bilangan Bilangan kabar siswa dan _DEE_EB 2013
menentukan | cacah menyuruh salah satu Bentuk : Buku Siswa
lambangnya | berdasarkan siswa untuk memimpin | Penilaian : Test SD/MI Kelas I1.
berdasarkan | nilai tempat doa sebelum belajar. Tertulis Pusat Kurikulum
nilai tempat | dengan 2. Guru Sgﬂcmoam : e_n._vn&:_aar
dengan bilangan kehadiran siswa, .—.nwm__m Balitbang, ;
menggunakan | sampai menyampaikan pokok | Penilaian Kemendikbud.
model dengan 999 bahasan yang akan Skor = Jumlah




| konkret serta | menggunakan
cara model
membacanva. | konkret
4.1 Membaca | 4.1.1
dan Menyajikan
menyajikan | cara
bilangan membaca
cacah dan lambang
lambangnya | bilangan
berdasarkan | cacah nilai
nilai tempat | tempat
dengan bilangan
menggunakan | sampai
modcl dengan 999
konkret, menggunakan

model

konkret.

3.

5.

dipelajari dan

menyampaikan tujuan

pembelajaran yang
hendak dicapai.

Guru memberikan

stimulus/pertanyaan

kepada siswa seputar
materi yang akan
dipelajan.

- Apakah yang
dimaksud dengan
Bilangan Cacah?

- Apa yang dimaksud
dengan Nilai
Tempat Bilangan?

- Sebutkan macam-
macam nilai tempat
bilangan!.

- Bagaimana cara
menentukan nilai
tempat ratusan,
puluhan dan
satuan?,

Setelah siswa menjawab

pertanyaan guru,

selanjutkan guru akan
memberikan penguatan

Jjawaban dan contoh

soal dipapan tulis.

Guru melemparkan

latihan soal secara

langsung kepada siswa

soal yang

dijawab benar :

Jumlah soal
seluruhya *
100 %.

Pumomosidi.
2017. Tema |
Hidup Rukun.
Buku Tematik
Terpadu
Kurikulum 2013
: Buku Guru
SD.MI Kelas IL
Pusat Kurikulum
dan Perbukuan
Balitbag,
Kemendikbud.




dipapan tulis cara
menentukan nilai
tempat bilangan dan
cara membacanya.

. Setelah siswa

Kelas Experiment (IIB) :

memahami cara
menentukan nilai
tempat bilangan dan
cara membacanya ,
selanjutnya guru
membagikan LKPD
(Lembar Kerja Peserta
Didik).

. Siswa mengumpulkan
LKPD.

. Guru bertanya kepada
siswa “Apakah ada soal
yang sulit dijawab
Nak?”. Jika tidak ada
guru akan melanjutkan
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran hariini
bersama-sama dengan
siswa.

. Guru menyuruh salah
satu siswa untuk
memimpin doa setelah
belajar.

. Guru membagikan




siswa kelompok yang
terdiri dari 5-7 orang
siswa.

. Guru membagikan
lembar kerja, siswa
untuk membaca
petunjuk penggunaan
LKPD serta diminta
untuk mengamati
mengamati gambar
kelompok 10 kubus dan
kelompok 100 kubus.
Siswa mengamati
kelompok 1 ratusan
kubus, tiga puluhan
kubus, 8 delapan kubus.
(Didactial
Phenomenology).

. Guru memberikan
sebuah pertanyaan
kepada siswa untuk
mengetahui apakah
siswa sudah memahami
masalah yang telah
disajikan atau belum,
antara lain: - - Apakah
anak-anak Tbu, dapat
memahami masalah
kontekstual diatas?”.

. Untuk menyelesaikan
pengamatan gambar
kelompok 10 kubus dan




kelompok 100 kubus
dan siswa diminta untuk
menjawab setiap
pertanyaan yang ada
pada lembar LKPD
yang telah disediakan.
(Self Developed
Models).

. Guru memberikan
kesempatan pada siswa
untuk mencari
pemecahan masalah dari
berbagai sumber belajar
lainnya yang dapat
dimanfaatkan.

. Siswa diminta untuk

mengolah data
pemecahan masalah
yang telah didapatkan
melalui kegiatan
diskusikan dan
menemukan jawab
materi bilangan cacah.
(Guided Reinvention
and Progressive
Mathematization).

. Guru membimbing
siswa untuk mencari
pemecahan masalah,

. Guru memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk




mempresentasikan hasil
kerja didepan kelas.

Medan, Mei 2023
Mengetahui

Kepala Sckolah
SD \K&m&éeﬁv

VA

11 Medan
A




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 11 Medan
Kelas/Semester 11
Tema 1 / Subtema 1 : Hidup Rukun / Hidup Rukun di Rumah
Materi Pokok : Bilangan Cacah Nilai Tempat Bilangan
Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan
tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak schat dan dalam
tindakan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan makna bilangan cacah dan menentukan lambangnya berdasarkan
nilai tempat dengan menggunakan model konkret serta cara membacanya.
4.1 Membaca dan menyajikan bilangan cacah dan lambangnya berdasarkan nilai
tempat dengan menggunakan model konkret.

C. Indikator Pencapaian
3.1.1  Menyatakan kumpulan objek bilangan cacah berdasarkan nilai tempat dengan
bilangan sampai dengan 999 menggunakan model konkret,
4.1.1 Menyajikan cara membaca bilangan cacah dan lambangnya berdasarkan nilai
tempat dengan menggunakan model konkret.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menggunakan model konkret, siswa mampu menentukan nilai tempat
bilangan dengan cermat.
2. Dengan menggunakan model konkret, siswa mampu membaca bilangan cacah dan
lambangnya dengan tepat.

E. Materi
Bilangan Cacah Nilai Tempat Bilangan

F. Pendekatan, Metode Pembelajaran
1. Pendekatan

- Kelas Kontrol : Pendckata Konvensional

- Kelas Experiment : Pendekatan Realistic Mathematics Education
2. Metode

- Kelas Kontrol : Metode Ceramah

- Kelas Experiment : Metode Diskusi, Tanya Jawab



G. Sumber Belajar

- Faisal. 2017. Tema | Hidup Rukun. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 :
Buku Siswa SD/MI Kelas II. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.

- Pumomosidi. 2017. Tema | Hidup Rukun. Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013: Buku Guru SD.MI Kelas 1. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbag,
Kemendikbud.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menanyakan 15 Menit
kabar siswa dan menyuruh salah satu
siswa untuk memimpin doa sebelum
belajar.

2. Guru mengabsensi kehadiran siswa,
menyampaikan pokok bahasan yang
akan dipelajari dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai.

Inti Kelas Kontrol (I1A) : 45 Menit

| Guru memberikan stimulus/pertanyaan
kepada siswa seputar materi yang akan
dipelajari.
- Apakah yang dimaksud dengan
Bilangan Cacah?
- Apa yang dimaksud dengan Nilai
Tempat Bilangan?
- Bagaimana cara menentukan nilai
tempat ratusan, puluhan dan satuan?.
2. Guru memberikan contoh soal kepada
siswa.
- Tentukanlah nilai tempat bilangan,
berikut ini :
e 113

[

- Apakah anak-anak ibu sudah bias
menulis dengan tepat?

Jika sudah, guru akan memberikan
contoh soal angka bilangan yang akan
ditulis oleh siswa berdasarkan
kemampuan menulis masing-masing.

Contoh Soal :
- Tentukanlah nilai tempat bilangan,
berikut ini




3.

o II3=...
157=....

Sctelah siswa mengerti, lalu guru akan
memberikan soal yang akan dikerjakan
siswa secara mandiri.

Guru akan mengkoreksi hasil jawaban
siswa dan memberikan jawaban atau
cara yang benar apabila terdapat
kesalahan jawaban yang dilakukan
siswa.

Kelas Experiment (IIB) :

2.

Guru membagikan siswa kelompok yang
terdiri dari 5-7 orang siswa.

Guru membagikan lembar kerja, siswa
untuk membaca petunjuk penggunaan
LKPD serta diminta untuk mengamati
mengamati gambar kelompok 10 kubus
dan kelompok 100 kubus. Siswa
mengamati kelompok | ratusan kubus,
tiga puluhan kubus, 8 delapan kubus.
(Didactial Phenomenology).

Guru memberikan sebuah pertanyaan
kepada siswa untuk mengetahui apakah
siswa sudah memahami masalah yang
telah disajikan atau belum, antara lain: -
- Apakah anak-anak Ibu, dapat
memahami masalah kontekstual diatas?”.
Untuk menyelesaikan pengamatan
gambar kelompok 10 kubus dan
kelompok 100 kubus dan siswa diminta
untuk menjawab setiap pertanyaan yang
ada pada lembar LKPD yang telah
disediakan. (Self Developed Models).
Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk mencari pemecahan masalah
dari berbagai sumber belajar lainnya
yang dapat dimanfaatkan.

Siswa diminta untuk mengolah data
pemecahan masalah yang telah
didapatkan melalui kegiatan diskusikan
dan menemukan jawaban materi
bilangan cacah. (Guided Reinvention and
Progressive Mathematization).

Guru membimbing siswa untuk mencari
pemecahan masalah.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempresentasikan hasil




kerja didepan kelas.

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan 10 Menit
pembelajaran hari ini secara bersama-
sama.

2. Guru menyuruh salah satu siswa untuk
memimpin doa sctelah belajar.

Penilaian

1. Teknik Penilaian  : Penilaian Pengetahuan
2. Bentuk Penilaian  : Test Tertulis
3. Teknik Penilaian

Skor = Jumlah jawaban yang benar : Jumlah soal seluruhnya x 100 %.

Medan, Mei 2023

Peneliti Guru Kelas 11

NV\ >

Nurajiza Stg, S.Kom




Lampiran 3
LINK WAWANCARA DAN YOUTOBE

LINK WAWANCARA
Wawancara awal peneliti dengan Guru Kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan :
https://youtu.be/NKiByuV4sNY

LINK VIDEO PENELITIAN
Pelaksanaan Penelitian Kelas 11 SD Muhammadiyah 11 Medan :
https://youtu.be/B1cSY8H5gWw?si=V7eYQzasMgXYw5Z71



https://youtu.be/NKiByuV4sNY
https://youtu.be/B1cSY8H5gWw?si=V7eYQzasMgXYw5Z1

Lampiran 4

DAFTAR NILAI HASIL ULANGAN HARIAN
SISWA KELAS Il SD MUHAMMADIYAH 11 MEDAN
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Lampiran 5

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL DAN KELAS EXPERIMENT

TOTAL

15
13
14
13
15
13
10
10
11
14
15
15
15
15

11
12
14
12
12

12
15

BUTIR SOAL

15

14

13

12

11

10

1

1
0
1

1
0
0
1
1
1
1
1

0
0

0

1

NAMA SISWA

M.FAIZ
LUKMAN ALVIN

ARRIDHA
TEUKU KHABIR

AMMAR
FAIZA
AL KHALIFI

JENITAN
ALESHA INAYAH

PUTRI RAISA
ASSYIF NUR'AIN
M. LUTHFI YAZID

ANDINI
NAFISAH

VINKA

ALIKA
ALZENA
KHAIRUNNISA

ARRAISA

RASYA
NAYLA REVANA

FELIZA
AR-RAYYAN

SAKHA
FATIMAH

2A

NO | KELAS

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
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25 MUNIEF 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12
26 RYU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
ASSYIFA LATIF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 PURBA 15
IBRAHIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 DERMAWAN 0 0 1 1 1 13
29 ALECIA AGATHA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12
30 HAFIZA KHAIRANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13
31 ALGA JALI 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13
32 NAFISA INARA 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5
33 ZAHIRO FIQRIAH 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5
34 NABILA AQILA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12
35 RAESHA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 11
36 NUFAIL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11
37 NAYLA MARDIAH 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13
38 DIRGANTARA 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10
39 FATYA ANISA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12
40 ANNISA SALSA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
41 LUTHFIA ZAHIRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
42 NAURA SHAKILA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13
43 CALISTA RAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13
44 AZKA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 9
45 AL FITRAH 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12
46 HADIAN AL FAJRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
47 ZIAD 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 9
48 NAYLA AZZAHRA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
49 AZALEA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
50 M.BINTANG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
51 RAYYA INAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 11
52 VEROZA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
53 2B RAIHAN RUSADI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
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Lampiran 6

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN

TOTAL

10
15
13
14
13
15
13
10
10
11
14
15
15
15
15
11

11
12
14
12
12

12
15
12

BUTIR SOAL

15

14

13

12

11

10

1

1
0
1

1

0
1
1
1

1

0
0

0

1

NAMA SISWA

M.FAIZ
LUKMAN ALVIN

ARRIDHA
TEUKU KHABIR

AMMAR
FAIZA
AL KHALIFI

JENITAN
ALESHA INAYAH

PUTRI RAISA
ASSYIF NUR'AIN
M. LUTHFI YAZID

ANDINI
NAFISAH

VINKA

ALIKA
ALZENA
KHAIRUNNISA

ARRAISA

RASYA
NAYLA REVANA

FELIZA
AR-RAYYAN

SAKHA
FATIMAH

MUNIEF

2A

NO | KELAS

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
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Lampiran 7

Nama :

Kelas :

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Langkah Pengerjaan :

(LKPD)

1. Tulislah nama dan kelas anda
2. Berdoa sebelum memulai mengerjakan soal
3. Bacalah perintah soal dan jawaban dengan cermat.

Soal :

1. Perhatikan bilangan berikut !
109

Bilangan tersebut dibaca...

a. Sepuluh sembilan

b. Seratus sembilan

c. Seratus sembilan puluh

d. Seratus sembilan puluh tiga
2. Perhatikan bilangan berikut !
330. Lambang bilangan tersebut
dibaca....

a. Tiga ratus tiga puluh

b. Tiga ratus dua puluh

c. Empat ratus tiga puluh

d. Empat ratus tiga puluh satu
3. Bilangan setelah 255 adalah
a. 254
b. 255

C. 256
d. 257

4. Lambang bilangan empat ratus
delapan puluh tujuh adalah ...

a. 486 c. 477

b.487  d.476

5. Lambang bilangan enam ratus
sembilan belas adalah....

a. 409 c. 529

b.619  d.539

6. Lambang bilangan delapan
ratus dua puluh lima adalah ...
a. 835 c. 845

b. 825 d. 855

9. Bentuk panjang bilangan dari 335 adalah ....
a. 4ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
b. 3ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
c. 2ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
d. 1ratusan + 3 puluhan + 5 satuan

10. Bentuk panjang bilangan dari 396 adalah ....
a. 3ratusan + 7 puluhan + 6 satuan
b. 3ratusan + 8 puluhan + 6 satuan
c. 3ratusan + 9 puluhan + 6 satuan
d. 3ratusan + 6 puluhan + 6 satuan

11. Bentuk panjang bilangan dari 423 adalah ....
a. 4 ratusan + 0 puluhan + 3 satuan

b. 4 ratusan + 1 puluhan + 3 satuan

C. 4 ratusan + 2 puluhan + 3 satuan

d. 4 ratusan + 3 puluhan + 3 satuan

12. Bentuk panjang bilangan dari 440 adalah ...
a. 4ratusan + 1 puluhan + 0 satuan

b. 4 ratusan + 2 puluhan + 0 satuan

c. 4ratusan + 3 puluhan + 0 satuan

d. 4ratusan + 4 puluhan + 0 satuan

13. Angka 7 pada bilangan 107 mempunyai nilai

tempat. ..
a. ratusan c. satuan
b. puluhan  d. kosong

14. Perhatikan gambar berikut !



7. Seratus enam dinyatakan
dengan lambang bilangan ....
a. 106 c. 160

b. 116 d. 166

8. Bentuk panjang bilangan dari
378 adalah .....

a. 3ratusan + 7 puluhan + 8
satuan

b. 4ratusan + 6 puluhan + 2
satuan

c. 5ratusan + 8 puluhan + 6
satuan

d. 6ratusan + 5 puluhan + 3
satuan

6688868666
008 686668GECE
6B866RCEECEE
6686686666680

e@@@g

Bentuk panjang bilangan dari gambar diatas adalah ....
a. 100+20+5
b. 300+30+5
c. 400+40+5
d. 500+50+5
15. Perhatikan gambar berikut

=) C ‘:’:“))

Bentuk panjang bllangan darl gambar dlatas adalah .
100+20+5
b. 300+30+5
c. 400+40+5
d. 500+50+5

e



Lampiran 8

10.¢c
11.c
12.d
13.¢c
14.a

15. a

KUNCI JAWABAN

60



Lampiran 9

LEMBAR HASIL LKPD SISWA KELAS Il SD MUHAMMADIYAH 11 MEDAN

Nama: 7/17 Rew|s: | L
iz &
Langkah Pengerjaan Soal : &- b= )
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal [ |
2. Jangan lupa buat Nama dan Kelas
3. Baca dan pahami soal terlebih dahulu. Jawaablah dengan\tepa benar!
1. Perhatikan bilangan berikut ! 9. Bentuk panjang bilangan dari 335 adalah....
109. Bilangan tersebut dibaca... 4 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
/@) Sepuluh sembilan . 3 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
b. Seratus sembilan c. 2ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
c. Seratus sembilan puluh d. 1 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
d. Seratus sembilan puluh tiga
2. Perhatikan bilangan berikut ! 10. Bentuk panjang bilangan dari 396 adalah....
330. Lambang bilangan tersebut dibaca....  a/ 3 ratusan + 7 puluhan + 6 satuan
@, Tiga ratus tiga puluh \/ 3 ratusan + 8 puluhan + 6 satuan
b. Tiga ratus dua puluh €y 3 ratusan + 9 puluhan + 6 satuan
¢. Empat ratus tiga puluh d. 3 ratusan + 6 puluhan + 6 satuan
d. Empat ratus tiga puluh sa
3. Bilangan setelah 255 adalah .... 11. Bentuk panjang bilangan dari 423 adalah....
a. 254 c.256 JZatusan + 0 puluhan + 3 satuan
b. 255 d. 257 \f 4 ratusan + 1 puluhan + 3 satuan
€74 ratusan + 2 puluhan + 3 satuan

d. 4 ratusan + 3 puluhan + 3 satuan
4. Lambang bilangan empat ratus delapan 12. Bentuk panjang bilangan dari 440 adalah. ..

puluh tujuh adalah ... a./ 4 ratusan + 1 puluhan + 0 satuan
a. 486 c. 477 : 4ratusan+2puluhan+05atuan .
(6487  d.476 \/ \ 4 ratusan + 3 puluhan + 0 satuan

() 4 ratusan + 4 puluhan + 0 satuan
5. Lambang bilangan enam ratus sembilan 13. Angka 7 pada bilangan 107 mempunyai nilai

belas adalah.... tempat. ..
a. 409 c. 529 / @, ratusan c. satuan
67619  d.539 b. puluhan {l kosong
6. Lambang bilangan delapan ratus dua 14/ Perhatikan gambar berikut !
puluh lima adalah ... PEITIIZEITIITIINED
o / LTI I I XX XXX X X KR
b)825  d.855 EIITTTIITITITITITX D
N fCIITI XX XXX XX XX
TIITITXXXXLLE X
CXr i I T XX XX XX X
| ®, DODOOPODO®
POOOOOODOOOO®®
CII XX A XX ITXY]

Bentuk panjang bilangan dari gambar diatas adalah ..
a 100+20+5 c.400+40+5
b. 300+30+5 d.500+50+5

7. Seratus enam dinyatakan dengan 15 Perhatikan gambar benkut !

lambang bilangan .... |

a. 106 160

b. 116 166 }

Bentuk banjang bilangan dari gambar dlata; adalah ...
a. 100+20+5 c.400+40+5
b. 300+30+5 d.500+50+5

8. Bentuk panjang bilangan dari 378
adalah.....
a. 3ratusan + 7 puluhan + 8 satuan



Nama jjUtnpiA &Ar e OIS . 2 D)

Langkah Pengerjaan Soal :
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal

2. Jangan lupa buat Nama dan Kelas O

3. Baca dan pahami soal terlebih dahulu. Jawaablah dengan tepat dan benar!

9. Bentuk panjang bilangan dari 335 adalah....
ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
3 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
. 2 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
¢. Seratus sembilan puluh d. 1 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
d. Seratus sembilan puluh tiga
2. Perhatikan bilangan berikut !
330. Lambang bilangan tersebut dibaca....

10. Bentuk panjang bilangan dari 396 adalah. ...
a. /3 ratusan + 7 puluhan + 6 satuan

Tiga ratus tiga puluh 3 ratusan + 8 puluhan + 6 satuan
b. Tiga ratus dua p 3 ratusan + 9 puluhan + 6 satuan
c. Empat ratus tiga puluh . 3 ratusan + 6 puluhan + 6 satuan
d. Empat ratus tiga puluh satu
3. Bilangan setelah 255 adalah .... tuk panjang bilangan dari 423 adalah...

a.254 (9256 ' 4 ratusan + 0 puluhan + 3 satuan
b.255  d.257 / . 4 ratusan + 1 puluhan + 3 satuan
()4 ratusan + 2 puluhan + 3 satuan
d. 4 ratusan + 3 puluhan + 3 satuan
4. Lambang bilangan empat ratus delapan 12. Bentuk panjang bilangan dari 440 adalah...
puluh tujuh adalah /.. a. 4 ratusan + | puluhan + 0 satuan
486 . 477 _J. 4ratusan + 2 puluhan + 0 satuan
b.487 d.4 c. 4 ratusan + 3 puluhan + 0 satuan
d) 4 ratusan + 4 puluhan + 0 satuan
5. Lambang bilangan enam ratus sembilan  13. Angka 7 pada bilangan 107 mempunyai nilai

belas adalah.. zzpat... @
tusan satuan

a.409 52;/
by619 d.53 b. puluhan  d. kosong

6. Lambang bilangan delapan ratus dua 14. Perhatikan gambar berikut !
puluh lima adalah ... _,iiioooooaooo@
a 835 c. 845 00OV OVOOSO D
825  d.855 2000000000060
' POOOOVOOOOOO O |

POVDVOOOOOD®

POVOOOOOOOO®

00O OOOVOO OO

d/-ooooooooo::o
00000000000 |

Bentuk panjang bilangan dari gambar diatas adalah ...

7. Seratus enam dinyatakan dengan
lambang bilangan .

fa; 106 CI6V
b.116  d.16

8. Bentuk panjang bilangan dari 378

adalah.....
(a, 3 ratusan + 7 puluhan + 9/satuan

(@ 100+20+5 c.400+40+5
b, 300+30+5  d.500+50+5
45' Perhatikan gambar berikut !

:

Bentuk i)anjang bilangan dari gambar diatas adalah ... |

100+20+5 ¢.400+40+5
b. 300+30+5 d.500+50+5



Nama: 4/ 7, Relas: [ -«

Langkah Pengerjaan Soal : %b 4‘ by

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal
2. Jangan lupa buat Nama dan Kelas
3. Baca dan pahami soal terlebih dahulu. Jawaablah dengan tepat dan benar!

R-12
1. Perhatikan bilangan berikut ! 9. Bentuk panjang bilangan dari 335 adalah...¢ =3
109. Bilangan tersebut dibaca... a. 4 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan
a. Sepuluh sembilan X 3 ratusan + 3 puluhan + 5 Satuan
b. Seratus sembilan f c. 2ratusan + 3 pul + 5 satuan
c. Seratus sembilan paluh d. 1 ratusan+ 3 puluhan + 5 satuan
Seratus sembilan puluh tiga

2. Perhatikan bilangan berikut ! 10. Bentuk panjang bilangan dari 396 adalah....
330. Lambang bilangan tersebut dibaca.... a. 3ra + 7 puluhan + 6 satuan
(a.)Tiga ratus tiga puluh b. 3 + 8 puluhan + 6 satuan
b. Tiga ratus dua puluh ratusan + 9 puluhan + 6 satuan
c. Empat ratus tiga pul d. 3 ratusan + 6 puluhan + 6 satuan
d. Empat ratus tiga puluh satu
3. Bilangan setelah 255 adalah .... 11. Bentuk panjang bilangan dari 423 adalah....
a.254 (€256 a. 4 ratusan + 0 puluhan + 3 satuan
b.255  d.257 .A ratusan + | puluhan + 3 satuan

¢. 4 ratusan + 2 puluhan + 3 satuan

A 4 ratusan + 3 puluhan + 3 satuan
4. Lambang bilangan empat ratus delapan ~ 12. Bentuk panjang bilangan dari 440 adalah...
puluh tujuh adalah ... : a. 4 ratusan + 1 puluhan + 0 satuan
a.486  c.477 b. 4 ratusan + 2 puluhan + 0 satuan
b 487 d.476 . 4 ratusan + 3 puluhan + 0 satuan

d. 4 ratusan + 4 puluhan + 0 satuan

5. Lambang bilangan enam ratus sembilan _, 13. Angka 7 pada bilangan 107 mempunyai nilai

belas adalah.... ?Ktempat...
a.409  ¢. 529 A ratusan ¢. satuan
X619  d.539 b. puluhan  d. kosong
6. Lambang bilangan delapan ratus dua 14. Perhatikan gambar berikut !
puluh lima adalah ... 00000000 OODD
2835  c. 845 CITITXTITIILY
(11 LXK KX XX X KON
(825 d.855 CPOOOVOOOOOS S |
TIXTIIXITITIYL]
FPIIIXXXXXXXX"'
\/// \ﬁg:cocooooooo
I IIIIII .
200009008800
00000000000 |
Bentuk panjang bilangan dari gambar diatas adalah ....

a 100+20+5 c.400+40+5

gMg bilangan .... A, - .
106  c.'160 ! - —
b.116  d.166 \/ ‘@ C@> (=D |

t x , _— !
Bentuk i)anjang bilangan dari gambar diatas adalah ...
X 100+20+5 c.400+40+5

b. 300+30+5 d.500+50+5

b./300+30+5 d.500+50+5
7. Seratus enam dinyatakan dengan \/{ Perhatikan gambar berikut !

8. Bentuk panjang bilangan dari 378
adalah.....
. 3 ratusan + 7 puluhan + 8 satuan



Nama : 2au7oH FiaRiah [aylay Kelas : |/ ( 4

Langkah Pengerjaan Soal :

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal
2. Jangan lupa buat Nama dan Kelas Q,—: -
3. Baca dan pahami soal terlebih dahulu. Jawaablah dengan tepat dan benar! =3

1. Perhatikan bilangan berikut ! 9. Bentuk panjang bilangan dari 335 adalah....
109. Bilangan tersebut dibaca... a. 4ra + 3 puluhan + 5 satuan
Sepuluh sembilan 3 + 3 puluhan + 5 satuan

ratusan + 3 puluhan + 5 satuan

‘ Seratus sembilan
. 1 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan

c. Seratus sembilan puluh

d. Seratus sembilan puluh tiga
2. Pethatikan bilangan berikut ! 10. Bentuk panjang bilangan dari 396 adalah....
. Lambang bilangan tersebut dibaca....  a. 3 ratusan + 7 puluhan + 6 satuan

Tiga ratus tiga puluh b 3 + 8 puluhan + 6 satuan

b. Tiga ratus dua puluh ratusan + 9 puluhan + 6 satuan
¢. Empat ratus tiga puluh d. 3 ratusan + 6 puluhan + 6 satuan
d. Empat ratus tiga puluh satu

11. Bentuk panjang bilangan dari 423 adalah....

a. 4 ratusan + 0 puluhan + 3 satuan
%:/‘Ztusan+lpuluhan+33atuan

4 ratusan + 2 puluhan + 3 satuan
d. 4 ratusan + 3 puluhan + 3 satuan
4. Lambang bilangan empat ratus delapan 12. Bentuk panjang bilangan dari 440 adalah...

puluh tujuh adalah ... a. 4ratusan + 1 puluhan + 0 satuan
a. 486 c. 47 \%;usan+2puluhan+0satuan
(b.)487  d,476 . 4 ratusan + 3 puluhan + 0 satuan

4 ratusan + 4 puluhan + 0 satuan
5. Lambang bilangan enam ratus sembilan 13. Angka 7 pada bilangan 107 mempunyai nilai

belas adalah... tempat...
a. 409 7529 ratusan c. satuan
(b)619  d.539 b. puluhan  d. kosong
6. Lambang bilangan delapan ratus dua 14. Perhatikan gambar berikut !
puluh lima adalah ... I ITITITIIIIT N
a. 835 c. 845 CIITITXTTTTILTIL
@ LI IEEIIIIIIX]
(b)825  d.855 SO0V OO S
VOVOODOOOOVOO® |
b/;l 200000000000
! oooo®o®®0OOO®O®®
POOOOOOVOOD®
,oooooooooo:o |
EIIIXXXIIIITres

Bentuk panjang bilangan dari gambar diatas adalah ....

a. 100+20+5 ¢.400+40+5
()300+30+5  d.500+50+5

1A5. Perhatikan gambar berikut !

Bentuk panjang bilangan dari gambar dlatas adalah ..
a. 100+20+5 c.400+40+5
300+30+5 d.500+50+5

:Azzﬁlk panjang bilangan dari 378
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS 11 SD MUHAMMADIYAH 11 MEDAN
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Lampiran 12

PERMOHONAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
U M S u Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

1| Cerdas | TerPerCay,

Unggu

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Suliska Maulidina Harahap
N.P.M : 1902090183
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah

ini:

Pengaruh Penerapan Realistic Mathematics Education terhadap Kemampuan
Berhitung Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan
Menjadi:

Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education terhadap Kemampuan
Berhitung Siswa Kelas I SD Muhammadiyah 11 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Juni 2023

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi Hormat Pemohon
Pendidikan Gugu Sekolah Dasar

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd Suliska Maulidina Harahap
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Lampiran 13

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U UMSU Terakreditasi Unggul B kan Kep 1 Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/X1/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cerdas I TPETCa g g ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsu.acid ~ Edumsumedan & umsumed 2 um d ' d
b oo
Nomor : 2522 /11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 14 Dzulhijjah 1444 H
Lamp D 03 Juli 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 11 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Suliska Maulidina Harahap

NPM : 1902090183

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education Terhadap

Berhitung Siswa Kelas I SD Muhammadiyah 11 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Dra. IT". am
NIDN.00040667
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SURAT BALASAN PELAKSANAAN RISET

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN BARAT
SD MUHAMMADIYAH 11 MEDAN
JI. Sekata No. 55 Medan Kel. Sei Agul Kec. Medan Barat - 20117
Telp. (061) 6635218 Email: sdmhd11@yahoo.co.id

Nomor :299/SK/SD.MHD-11/VIIl/ 2023
Lamp :---
Hal : Pelaksanaan Riset

Yth. Bapak/Ibu Dosen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamulaikum Wr. Wh.

Sesuai dengan surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ( Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan ) nomor 2522/11.3-AU/UMSU-02/F/2023 tanggal 03 Juli 2023 M perihal
permohonan izin riset kepada mahasiswa di SD Muhammadiyah 11.

Maka dengan ini diterangkan bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah sebagai berikut:

Nama . Suliska Maulidina Harahap
NIM 1902090183 /
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Semester . VIII (Delapan)

Judul Skripsi  : Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education Terhadap
Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan

Adalah kami memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk mengadakan penelitian dan benar
telah melakukan Riset serta Sosialisasi di SD Muhammadiyah 11 Medan untuk memenuhi tugas akhir
kuliah/skripsi di kelas II.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya dan atas kerja sama
yang baik terlebih dahulu kami ucapkan terima kasih.

Medan, 18 Agustus 2023
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LEMBAR HASIL SEMINAR PROPOSAL

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercaya

TR ,
4@;’3}‘3"};&-—-—,—9
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Suliska Maulidina Harahap

NPM : 1902090183

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education terhadap

Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 11
Medan

Pada hari Selasa, tanggal 13 Juni, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Juni 2023

Disetujui oleh :

Pembahas, Dosen Pembimbing

Wz

/

Ismail Sale sition, S.Pd, M.Pd. Baihaqi S dik Lubfs, S.Pd.1., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Prog Studi

v

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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UMSU

Unggut | Cerdas| Terpercay,

LEMBAR BIMBINGAN PROPOSAL

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa Tanggal 13 Juni 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

: Suliska Maulidina Harahap

Nama
NPM : 1902090183
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Realistic Mathematics Education terhadap
Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 11
Medan
Revisi / Perbaikan
No Uraian/Saran Perbaikan
1 ?e;u‘odmn qudul “Lengaruhy mmjaoli " Pengguncan”
A Lai ra(iz-m%a bhasiL wangan \harian Sigue: kelas JI(
\Yer\oa‘\ Ex
3. Lam((r\can sl wawan cara Aengan gurv -
4 |Pdara saldn ek tuisan hows dipecbark:-
5. | Penambahan BEP unkuk kelas leonfrel dilompivan.
6. mega‘n an rumusan Macalah dan kujuan ?enel;xh‘an

Medan, Juni 2023

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Sa asition, S.Pd, M.Pd.

Diketahui

Ketua Pro Studi bahas

79



80
Lampiran 17

Suliska Maulidina Harahap : Pengaruh Penggunaan Realistic
Mathematics Education Terhadap Kemampuan Berhitung
_Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 11 Medan

ORIGINALITY REPORT
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Data Pribadi

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin

Anak Ke

Agama

Status
Kewarganegaraan
Alamat Rumah

Nama Orang Tua
1. Nama Ayah
2. Nama lbu

Pendidikan Normal

1.
2. Tahun 2013-2016
3.

4. Tahun 2019-2023

Tahun 2007-2013

Tahun 2016-2019
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Suliska Maulidina Harahap

: Rantauprapat, 4 Juni 2001

: 22 Tahun

: Perempuan

: 1 dari 3 Bersaudara

- Islam

: Belum Menikah

: Indonesia

: JIn.Akasia No.41 Padang Matinggi, Rantau Utara.

Kab.Labuhan Batu, Sumatera Utara.

: Kahar Muda Harahap
: Suriah Ritonga

: SD NEGERI 112135 RANTAUPRAPAT
: SMP NEGERI 3 RANTAU UTARA

: SMA NEGERI 1 RANTAU UTARA

: Sebagai Mahasiswi FKIP PGSD UMSU

Medan, September 2023

Suliska Maulidina Harahap
1902090183
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DOKUMENTASI

Gambar 1.1
Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan
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Lampiran 20

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN
Gambar 1.2 Dokumntasi Pelaksanaan Test Kelas I1A dan 1I1B
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